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Abstrak

Latar Belakang: Autisme adalah gangguan perkembangan neurobiologis yang sangat
komplek, yang meliputi gangguan pada aspek perilaku, interaksi sosial, komunikasi dan
bahasa Wulandari et al (2018). Anak-anak dengan fungsi kognitif yang baik lebih cenderung
berbicara dan berbahasa dengan baik. Orang dengan kognitif yang baik memiliki
kemampuan berbahasa yang baik pula dan begitu sebaliknya (Aniswita & Neviyarni, 2020).
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kemampuan kognitif dengan
komunikasi verbal pada anak autis di Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusif
(PLDPI) Surakarta.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif
korelasional dan pengumpulan data secara cross-sectional. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah Purposive sampling dengan ukuran sampel 30 anak autis di Pusat
Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusif (PLDPI) Surakarta. Data yang terkumpul akan
dianalisis secara univariat dan bivariat, teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan spearrman rank.

Hasil Skripsi: Hasil analisis data diperoleh kemampuan kognitif pada anak autis di PLDPI
berada pada nilai dibawah rata-rata (83,3%). Data bahasa reseptif pada anak autis di PLDPI
berada pada nilai dibawah rata-rata (73,3%). Hubungan antara kemampuan kognitif dengan
bahasa reseptif dengan nilai p =0,000 yang mana p < 0,05 bahwa adanya hubungan yang
signifikan antara kedua variabel. Besar kekuatan korelasi menunjukkan nilai r =0,763 yang
artinya memiliki kekuatan korelasi kategori kuat.

Kesimpulan: Terdapat korelasi atau hubungan yang positif dan kuat antara kemampuan
kognitif dengan bahasa reseptif pada anak autis di Pusat Layanan Disabilitas dan
Pendidikan Inklusif (PLDPI) Surakarta.

Kata kunci: Kemampuan Kognitif, Bahasa Reseptif, Autisme Spectrume Disorder

Abstract

The Relationship between Cognitive Ability and Receptive Language in
Children with Autism at the Surakarta Disability and Inclusive Education
Service Center (PLDPI)

Background: Autism is a very complex disorder of neurobiological development, which
includes disturbances in aspects of behavior, social interaction, communication and
language Wulandari et al (2018). Children with good cognitive function tend to speak and
speak well. People with good cognitive ability have good language skills and vice versa
(Aniswita & Neviyarni, 2020).

Purpose: This study aims to determine the relationship between cognitive abilities and
verbal communication in autistic children at UPT Center for Disability and Inclusive Education
(PLDPI) Surakarta.

Methods: This research is a quantitative research with a correlational descriptive research
design and cross-sectional data collection. The sampling technique used was purposive
sampling with a sample size of 30 autistic children at the Surakarta Disability and Inclusive
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Education Service Center (PLDPI). The collected data will be analyzed univariately and
bivariately. The data analysis technique in this study uses the Spearman rank.

Research Results: The results of the data analysis showed that the cognitive abilities of
autistic children at PLDPI were below the average (83.3%). Receptive language data for
autistic children at PLDPI is below the average (73.3%). The relationship between cognitive
abilities and receptive language with a value of p = 0.000 where p <0.05 indicates a
significant relationship between the two variables. The strength of the correlation shows the
value of r = 0.763, which means it has a strong category of correlation strength.

Conclusion: There is a positive and strong correlation or relationship between

cognitive abilities and receptive language in children with autism at the Surakarta

Disability and Inclusive Education Service Center (PLDPI).

Keywords: Cognitive Ability, Receptive Language, Autisme Spectrume Disorder

PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk sosial yang memerlukan kehadiran dan komunikasi
terhadap orang lain. Komunikasi merupakan salah satu syarat utama dalam interaksi sosial
antar manusia (Anas & Sapri, 2021). Dalam Devito (1997) menyatakan bahwa komunikasi
merupakan proses bertukar informasi dengan komponen yang saling berkaitan. Menurut
Sasmito (2017) dalam Anas & Sapri (2021) bahwa komunikasi dinilai berdasarkan aspek
ekspresi, evaluasi, respon dan negosiasi dimana semua aspek tersebut merupakan
gambaran dari kemampuan kognitif yang baik.

Kognitif adalah kemampuan untuk berpikir, mengingat, belajar dan menggunakan
bahasa. Mengembangkan keterampilan ini penting bagi anak untuk memproses,
mengevaluasi, menganalisis, mengingat, membandingkan dan memahami hubungan sebab
akibat sebuah informasi. Kemampuan berpikir dan belajar dapat ditingkatkan dengan latihan
atau stimulasi yang tepat. Anak-anak dengan fungsi kognitif yang baik lebih cenderung
berbicara dan berbahasa dengan baik (Depkes , 2015). Berdasarkan pendapat beberapa
ahli bahwa orang dengan kognitif yang baik memiliki kemampuan berbahasa yang baik pula
dan begitu sebaliknya (Aniswita & Neviyarni, 2020).

Bahasa reseptif adalah kemampuan untuk memahami kata dan bahasa termasuk
memperoleh informasi dan makna dari aktifitas sehari-hari, informasi visual dalam
lingkungan, suara dan kata-kata, konsep seperti ukuran, bentuk, warna dan waktu, tata
bahasa, dan informasi tertulis (Khosibah & Dimyati, 2021). Kemampuan bahasa reseptif
memungkinkan anak dalam memahami kata-kata, kalimat, cerita dan peraturan. Fungsi
bahasa adalah alat untuk menyatakan perasaan dan pikiran kepada orang lain Susanto
(2016) dalam Khosibah & Dimyati (2021).

Seperti yang di ungkapkan salah satu tokoh psikologi yaitu Jean Piaget (1896) bahwa
perkembangan kognitif anak mempengaruhi bahasa yang ia gunakan. Semakin tinggi
kemampuan kognitifnya maka semakin tinggi pula bahasa yang ia gunakan (Malik &
Maemunah, 2020). Terdapat hubungan antara kognitif dengan bahasa. Pada awalnya pikiran
dan bahasa berkembang secara terpisah dan tidak saling mempengaruhi. Pertama-tama
pikiran berkembang tanpa bahasa dan bahasa awalnya juga berkembang tanpa pikiran, lalu
di tahap selanjutnya keduanya bertemu, bekerjasama dan saling mempengaruhi (Sukrin,
2021). Sebagian dari para ahli berdasarkan hasil studi terhadap anak tunarungu dan tidak
bisa berbahasa memiliki kemampuan kognitif yang hampir sama dengan anak normal
seusianya, mereka mengemukakan bahwa perkembangan pada bahasa dan perkembangan
kognitif adalah dua hal yang terjadi secara bersamaan dan independen 3 (Aniswita &
Neviyarni, 2020).

Menurut Yuwono (2012) dalam Wulandari et al (2018) mengemukakan bahwa autisme
adalah gangguan perkembangan neurobiologis yang sangat komplek, yang meliputi
gangguan pada aspek perilaku, interaksi sosial, komunikasi dan bahasa, serta gangguan
emosi dan persepsi sensori dan pada aspek motorik yang umumnya terjadi sebelum usia 3
tahun.
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Prevalensi autisme di dunia semakin lama semakin meningkat. Hingga sebelum tahun
2000, prevalensi autisme 2-5 sampai dengan 15-20 per 1.000 kelahiran, 1-2 per 1.000
penduduk dunia. Data ASA (Autism Society of America) tahun 2000 yaitu 60 per 10.000
kelahiran, dengan jumlah 1 : 250 penduduk. Sementara, data CDC (Centers for Disease
Control and Prevention, USA) tahun 2001 yaitu 1 di antara 150 penduduk dan di beberapa
daerah di USA/ UK yaitu di antara 100 penduduk. Menurut Dokter Rudy, yang merujuk pada
Incidence dan Prevalence ASD (Autism Spectrum Disorder), terdapat 2 kasus baru per 1000
penduduk per tahun serta 10 kasus per 1000 penduduk (BMJ, 1997). Jumlah penduduk
Indonesia yaitu 237,5 juta dengan laju pertumbuhan penduduk 1,14% (BPS, 2010).
Diperkirakan penyandang ASD di Indonesia yaitu sebanyak 2,4 juta orang dengan
pertambahan penyandang baru 500 orang per tahun (Kemenpppa, 2018).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang
hubungan antara kemampuan kognitif dengan bahasa reseptif pada anak autisme. Penelitian
ini akan dilaksanakan di Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusi Surakarta.
Penelitian ini akan dilaksanakan di Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusi
Surakarta karena Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusi Surakarta adalah satu-
satunya unit pelayanan yang memiliki fokus khusus terhadap anak dengan autisme di
Surakarta dan juga berdasarkan hasil survei lapangan yang dilakukan peneliti bahwa lokasi
tersebut memiliki kesesuaian dengan variabel pada judul penelitian ini. Berdasarkan pada
uraian di atas peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Kemampuan
Kognitif dengan Bahasa Reseptif pada Anak Autisme di Pusat Layanan Disabilitas dan
Pendidikan Inklusi Surakarta.”

METODE

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian yang
digunakan adalah deskriptif korelasi. Deskriptif korelasional yaitu suatu penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status yang berhubungan mengenai
suatu gejala yang ada, yaitu gejala yang menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan
(Rachman, 2018).

Pada penelitian ini, jumlah populasi yang diambil adalah anak autisme di Pusat
Layanan Disabilitas Pendidikan dan Inklusi Surakarta dengan jumlah populasi 40 anak.
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 30 anak autisme. Hal ini didasari oleh
pendapat Champion (1970) dalam Pasolong (2012) bahwa besar minimum suatu responden
adalah 30 orang. Pada penilitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling.
Purposive sampling merupakan sebuah metode sampling non random sampling dimana
peneliti memastikan kriteria tertentu utnuk menentukan identitas spesial yang cocok dengan
tujuan riset sehingga diharapkan bisa menanggapi kasus riset (lka, 2021). Maka sebelum
pengambilan sampel perlu ditentukan kriteria inklusi dan eksklusi. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan Cognitive Linguistic Evaluation dan ROWPVT sebagai instrument
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi penelitian ini dilakukan di Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusi
Dinas Pendidikan Kota Surakarta yang terletak di Ngemplak RT 01/ 29 SKA, Mojosongo,
Kecamatan Jebres, Kota Surakarta, Jawa Tengah ini merupakan Pusat Layanan Disabilitas
dan Pendidikan Inklusi Dinas Pendididkan Kota Surakarta saat ini memiliki terapis sebanyak
20 terapis, yang diantaranya 4 orang terapis wicara. Program layanan yang terdapat pada
Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusif Dinas Pendidikan Kota Surakarta antara
lain LayananAsesmen dan Layanan Intervensi Terpadu yang berupa layanan intervensi
keterapian (terapi perilaku, terapi okupasi, fisioterapi, terapi wicara), layanan intervensi
medis, (kesehatan umum dan kesehatan khusus), layanan pendidikan transisi (kelas transisi,
kelas adaptif, kelas bina diri) dengan lama intervensi selama 60 menit, adapun layanan
pendukung pada Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusif Dinas Pendidikan Kota
Surakarta yaitu: layanan informasi kehumasan, layanan keluarga dan masyarakat, layanan
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penelitian dan pengembangan, layanan pelatihan dan bimbingan teknis, layanan tes
psikologi, dan layanan vokasi.

Gambaran kemampuan kognitif yang ada di Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan
Inklusif Dinas Pendidikan Kota Surakarta, berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada
terapis, ditemukan bahwa sebagian besar anak autis disana memiliki kemampuan memori
pada bidang-bidang tertentu terutama bidang yang sering dijumpai dan diulang. Berdasarkan
informasi yang didapatkan dari terapis di PLDPI terkait gambaran bahasa reseptif anak autis
yaitu anak sudah memiliki kemampuan dalam melakukan perintah sederhana yang dimana
perintah sederhana tersebut merupakan tingkatan awal dalam pemahaman sebelum tahap
pemahaman selanjutnya. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di Pusat Layanan
Disabilitas dan Pendidikan Inklusif Dinas Pendidikan Kota Surakarta didapatkan hasil bahwa
terdapat total 40 anak autisme dengan rentang usia 3-11ltahun. Pada penelitian ini kriteria
sampel yang digunakan adalah anak autis dengan usia 7- 11 tahun yang berjumlah 30 anak.
Anak autis dengan kriteria sampel diatasterdiri dari level yang bermacam-macam. Anak-anak
tersebut rata-rata memiliki kemampuan kognitif dan bahasa reseptif dibawah rata-rata anak
normal seusianya.

1. Analisis Data
a. Analisis Univariat

Analisa univariat berfungsi untuk meringkas kumpulan data hasil pengukuran
sedemikian rupa sehingga kumpulan data tersebut berubah menjadi informasi yang
berguna (Maulid, 2021). Analisis univariat dalam penelitian ini menjelaskan tentang
karakteristik responden yang terdapat dalam penelitian. Distribusi responden pada
penelitian ini dibagi berdasarkan karakteristik jenis kelamin dan usia. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan didapatkan hasil distribusi frekuensi sebagai berikut:

1) Gambaran Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persen (%)
Laki-Laki 27 90%
Perempuan 3 10%
Total 30 100%

Sumber: data primer (diolah dengan SPSS versi 21.0)

2) Gambaran Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia

Table 4.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persen (%)
7 5 16,7%
8 10 33,3%
9 8 26,7%
10 2 6,7%
11 5 16,7%
Total 30 100%

Sumber: data primer (diolah dengan SPSS versi 21.0)
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3) Kemampuan kognitf pada anak autis

Table 4.3 Distribusi Frekuensi Kemampuan Kognitif

Kognitif Frekuensi Persen (%)
Diatas rata-rata 1 3,3%
Rata-Rata 4 13,3%
Dibawah Rata-Rata 25 83,3%
Total 30 100%

Sumber: data primer (diolah dengan SPSS versi 21.0)
4) Kemampuan Bahasa Reseptif pada Anak autis

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kemampuan Bahasa

Reseptif pada Anak Autis
Bahasa Reseptif Frekuensi Persen (%)
Diatas rata-rata 1 3,3%
Rata-Rata 7 23,3%
Dibawah Rata-Rata 22 73,3%
Total 30 100%

Sumber: data primer (diolah dengan SPSS versi 21.0)

b. Analisis Bivariat
Analisis biavariat digunakan untuk mengetahui korelasi atau hubungan antara dua
variable yaitu kemampuan kognitif dengan bahasa reseptif pada anak autis. Data yang
digunakan dalam kedua variable tersebut menggunakan data ordinal dan jumlah
responden dalam penelitian ini sebanyak 30 responden, sehingga uji statistik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji Spearman rank. (Setyawan, 2022)

Table 4.5. Hasil Uji Statistik Spearman rank
Variabel Bebas Variabel Terikat P r
Kemampuan Kognitif Bahasa Reseptif 0,000 0,763
Sumber: data primer (diolah dengan SPSS versi 21.0)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas diperoleh informasi bahwa nilai p
=0,000, dimana apabila nilai p < 0.05 maka Ha (Hipotesis alternatif) diterima.
Hubungan antar variabel dinyatakan dalam Koefisien Korelasi dengan parameter nilai
0,6 sampai < 0,8 yang berarti hubungan variabel kuat

2. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan kemampuan kognitif
dan bahasa reseptif anak autis di Pusat Layanan Disabilitas Pendidikan dan Inklusi kota
Surakarta. Penelitian ini menggunakan 30 responden anak autis yang terdiri dari usia 7-
11 tahun. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi variabel bebas yaitu
perkembangan kognitif dan variable terikat yaitu bahasa reseptif. Analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis univariat dan bivariat. Berdasarkan hasil pengolahan
data diatas didapatkan hasil interpretasi mengenai hubungan antara kemampuan kognitif
dengan bahasa reseptif pada anak autis sebagai berikut:
a. Gambaran kemampuan kognitif anak autis di Pusat Layanan Disabilitas dan
Pendidikan Inklusi Surakarta
Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak autis di Pusat Layanan Disabilitas dan
Pendidikan Inklusi Surakarta dengan kemampuan kognitif dalam kategori diatas rata-
rata terdapat 1 orang (3,3%), kemudian anak dengan kemampuan kognitif dalam
kategori rata-rata terdapat 4 orang (13,3%) dan anak dengan kemampuan kognitif
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dalam kategori dibawah rata-rata terdapat 25 orang (83,3%). Hasil penelitian diatas
menunjukkan bahwa kemampuan kognitif anak autis dibawah rata-rata anak normal,
hal ini dengan pendapat Sunardi dan Sunaryo (2007) dalam (Yuliano et al., 2018)
hambatan perkembangan kognitif yang dimiliki anak autisme berbeda dengan anak
pada umumnya yang ditandai dengan acuh terhadap stimulus pendengaran dan
mengalami kesulitan dalam memahami instruksi yang lebih kompleks.

b. Gambaran kemampuan bahasa reseptif anak autis di Pusat Layanan Disabilitas dan
Pendidikan Inklusi Surakarta
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasilkemampuan bahasa reseptif dalam kategori
diatas rata-rata terdapat 1 orang (3,3%),kemudian anak dengan kemampuan bahasa
reseptif dalam kategori rata-rata terdapat 7 orang(23,3%), dan anak dengan
kemampuan bahasa reseptif dalam kategori dibawah rata-rata terdapat 22 orang
(73,3%). Gambaran diatas menunjukkan bahwa bahasa reseptif pada anak autis di
Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusi Surakarta tergolong dibawah rata-
rata dengan rentang skor 73 — 88, sehingga bahasa reseptif anak autis masih belum
maksimal dibandingkan dengan anak normal seusianya. Anak autis mengalami
kesulitan dalam pemahaman, hal ini sesuai dengan Mansur (2016) anak autis memiliki
permasalahan dalam memahami, mengikuti instruksi dan memndengar peringatan.

c. Gambaran Hubungan kemampuan kognitif dengan bahasa reseptif anak autis di Pusat
Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusi Surakarta
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan analisis data menggunakan
uji statistik Spearman Rank menunjukkan bahwa terdapat hubungan kemampuan
kognitif dengan bahasa reseptif anak autis di Pusat Layanan Disabilitas dan
Pendidikan Inklusi Surakarta. Kemampuan kognitif dan bahasa juga memiliki korelasi
yang signifikan, hal tersebut diperkuat oleh Talli (2020) bahwa kognitif memiliki korelasi
yang signifikan terhadap bahasa, produksi kosa kata dan produksi sintaksis

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat
disimpulakan bahwa gambaran kemampuan kognitif pada anak autis di PLDPI dari 30
responden menunjukan bahwa kemampuan kognitif responden dengan form
cognitivelinguistic evaluation terdapat 1 anak dengan nilai diatas rata-rata (3,3%), 4 anak
dengan nilai rata-rata (13,3%), dan 25 anak dengan nilai dibawah rata-rata (83,3%).
Gambaran bahasa reseptif pada anak autis di PLDPI dari 30 responden menunjukan
kemampuan bahasa reseptif responden menggunakan ROWPVT terdapat 1 anak dengan
nilai diatas rata-rata (3,3%), 7 anak dengan nilai rata-rata (23,3%), dan 22 anak dengan nilai
dibawah rata-rata (73,3%). Terdapat hubungan antara kemampuan kognitif dengan bahasa
reseptif dengan nilai p 0.000, dan koefisien korelasi dan nilai r 0,763. Hasil diatas
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan dan korelasi hubungan yang positif antara
kemampuan kognitif dengan bahasa reseptif pada anak autis di PLDPI Surakarta yang
dimana semakin tinggi kemampuan kognitif maka semakin baik bahasa reseptif sebanyak
0,763 kali.
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